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POTENSI ANTIBAKTERIA EKSTRAK DAN FRAKS! LIBO (Piper miniatumBL)
[Antibacterial Potential of Extract and Fraction of Libo (Piper miniatumBl.)]

Sumarnie-H Priyono
Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-LIPI
Cibinong Science Center JLRayaBogor - JakartaKm 46
Cibinong 16911. E-mail: bumarnie(),vahoo.com

ABSTRACT
Libo (Piper miniatum BI.) is traditionaly used in Papua as spices and tonic. Besdes as food flavor, it is commonly used as food
naturd preservetive that is related to its antibacteria activity. But o far, there is no scientific report about antibacteria activity
from the plant extract. The antibacterial activity test result in this study, showed that the four extracts (n-hexane, chloroform,
ethyl acetate and methanol) of libo were active against Streptococcus mutants (BCC1863) and Saphylococcus aureus (ATCC
25923). The extracts were active only on high consentration againts Pseudomonas aeruginosa (ATCC 27853) and Escherichia
coli (ATCC 25922), meanwhile on Salmonella enteriditis (BCC 2754), Staptyl ococcus epidermidis srain Cowan (BCC 1820) and
Bacillus subtilis (ATCC 10400) gave different antibacteria effect. The n-hexane extract has the highest antibacteria activity
agants S mutans (BCC 1863). Fractionation result of n-hexane extract, F3 and F4 a concentration 124.4jig showed antibacteria
effect againgt Listeria monocytogenes (M 19117) equivaent to erythromycin 10 \\g as standart antibiotic. While H and F2 a

concentration 124.4ig had antibacteria activity against E. coli (ATCC 25922) equivaent to erythromycin 10 ug.

Kata kunci: Potens antibakteri, aktivitas biologis antibakteri, ekstraksi, fraktionas, libo, Piper miniatum.

PENDAHULUAN

Dengan keragaman mencapai lebih dari 1200
spesies, menempatkan tumbuhan Genus Piper
(Piperaceae) menjadi salah satu kelompok besar
diantara tumbuhan lainnya (Burkil, 1935) di kawasan
tropika. Tumbuhan dari Genus Piper, seperti Piper
nigrum, P. methysticum, P. auritum dan P. betletelah
dikena sgjak lama sebagai komoditi pertanian untuk
rempah, isektisida pada lahan pertanian dan bahan
obat-obatan dengan nilai ekonomi yang tinggi (Heyne,
1987). Beberapa penelitian melaporkan bahwa jamu
tradisional yang menggunakan serbuk daun sirih
{Piper betle) dan cabe jawa {Piper retrofractum)
sebagai salah satu bahan fonnulasinya mempunyai
tingkat kontaminasi bakteri yan sangat rendah. Hal ini
disebabkan karena adanya sifat antibakteri dan anti
jamur dari daun sirih dan buah cabe jawa. Telah
dilaporkan bahwaminyak atsiri yang terkandung dalam
daun sirih dan buah cabe jawa berperan dalam aktifitas
sebagal antibakteri dan antiseptik. Aktivitas tersebut
disebabkan adanya kandungan senyawa fenolik
bermol ekul rendah (Rachmat et al., 2000)

Secara tradisional, tumbuhan genus Piper
memperlihatkan khasiat dan kegunaan yang unik dan
menarik. Buah P. longum biasa digunakan untuk
mengobati kejang usus (Perry dan Metzger, 1980).
Tumbuhan wati {P. methysticum) dapat memberikan

efek narkotik dan bersifat sedatif yang merupakan
tradisi adat pada beberapa suku di Papua (Agusta et
al., 1998). Piper aduncum, secara tradisional
dimanfaatkan sebagai obat sakit perut, kencing nanah
dan penolak serangga. Secara in-vitro, ekstrak kasar
petroleum eter dari P. aduncum telah dibuktikan
mempunyai aktivitas yang kuat sebagai molusisida
melawan Biomphalaria glabrata. Ekstrak ini juga
memperlihatkan aktivitas yang signifikan sebagai
antibakteri melawan Bacillus subtilis, Micricoccus
luteusdan Escherichia coli (Orjaaetal., 1993). Ekstrak
etanol dan senyawa murni biperina dari P. longum
mampu mengobati 90% dan 40% berturut-turut tikus
yangterjangkitcaesa/amoeftro«.s(Ghosal etal., 1996).

Sgjauh ini, baru sekitar 112 jenis tumbuhan
(sekitar 10%) dari Genus Piper yang telah diinvestigas
komponen kimianyayang meliputi 667 senyawakimia
yang berbedayang terdiri dari 190 alkaloid, 49 lignan,
70neoclignan, 97 terpena, 15 steroid, 18 kavapirona, 17
calkon, 16 flavona, 6 flavanona, 4 piperolidadan 146
golongan senyawa lainnya (Dyer et al., 2004; Parmar
et al., 1997). Berdasarkan kenyataan di atas, masih
banyak jenislainnyayang belum dieksplor samasekali,
salah satunyaadalah libo {Piper miniatumBl.). Secara
tradisional, tumbuhan ini digunakan oleh suku Dani di
Papua sebagai penyedap makanan dan dipercaya
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memiliki khasiat untuk menguatkan badan, sehingga
banyak diperjualbelikan di pasar tradisional (Anten,
2005-komunikasi pribadi). Secara umum, rempah-
rempah, selain berfiingsi untuk pemberi rasa pada
makanan, sekaligus juga berfiings sebagai pengawet
makanan yang berkaitan erat dengan aktivitas
antibakteri komponen kimia bioaktif yang terkandung
dalam bahan tumbuhan tersebut. Namun sgjauh ini
belum ada penelitian yang telah dilaporkan sebagai
konfirmas khasiat medis tumbuhan libo. Penelitian ini
ditujukan untuk mempelajari dan menguji aktivitas
antibakteri tumbuhan libo. Uji pendahuluan
memperlihatkan bahwa ekstrak methanol batang P.
miniatum memiliki aktifitas menghambatpertumbuhan
Saphylococcus aureus ATCC 25922 (data tidak
dipublikasi). Untuk itu perlu dilakukan uji antibakteri
yang lebih mendalam terhadap ekstrak libo guna
mengungkapkan potensinya sebagai bahan obat
(antibiotika) alami melawan bakteri patogen lainnya.

BAHANDANMETODE

Bahan Percobaan

Bahan berupa daun tumbuhan libo hasil
perbanyakan secara stek dengan indukan yang
diperoleh di desa Kurima, Kecamatan Wamena,
Kabupaten Jayawijaya, Papua pada Maret 2003
(Sumarnie, 2005). Indentifikas jenistanaman dilakukan
di Herbarium Bogoriense, Bidang Botani, Pudlit. Biologi
12P1.
Ekstraksi

Seberat 900 g daun kering libo yang sudah
digiling, diekstraksi berturut-turut (masing-masing 3
kali) dengan pelarut heksana, kloroform, etil asetat dan
metanol. Kemudian dikeringkan menggunakan rotary
evaporator padatemperatur 40°C.
Fraksinasi

Seberat 10 g ekstrak w-heksana di fraksinas
dengan kolom kromatografi menggunakan 300 g silika
gel F60 (70-230 mesh). Elusi dilakukan dengan pelarut
campuran H-heksana-etil asetat dengan perbandingan
91 - 19 secara step wise dan ditampung dengan
volume 25 ml. Eluat selanjutnya di analisis dengan
KLT, dan masing-masingnya yang memiliki pola
kromatogram KLT yang sama digabung menjadi satu
fraksi sederhana
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Uj i AktivitasAntibakteri

Masing-masing jenis esktrak yang diperoleh
(ekstrak «-heksana, kloroform, etil asetat, metanol)
dibuat larutan uji dengan konsentrasi 12,5%, 25% dan
50% di dalam tween 20. Uji aktivitas antibakteri
dilakukan dengan metoda difusipaper disc. Paper disc
yang telah disterilkan direndam ke dalam masing-masing
larutan uji, lalu diletakkan diatas medium agar Mueller-
Hinton yang telah diinokulasi dengan bakteri uji
Pseudomonasaeruginosa (ATCC 27853), Escherichia
coli (ATCC 25922), Salmonellaenteriditis(BCC 2754),
Sreptococcus mutans (BCC 1863), Saphylococcus
aureus (ATCC 25923), Staphylococcus epidermidis
strain Cowan (BCC 1820) dan Bacillus subtilis (ATCC
10400). Bakteri yang telah diremajakan dimasukkan ke
dalam media nutrien Broth selama 15 menit dan
selanjutnyaditanam di atasmediaMueller Hinton Agar.
Biodisc blank yang telah direndam dalam masing-
masing ekstrak selama 5 menit diletakkan pada
permukaan media yang telah ditumbuhi bakteri.
Pengamatan aktivitas antibakteri diamati setelah 24 jam
sampai 48 jam inkubas padatemperatur 37 °C. Aktivitas
daya antibakteri dari masing-masing ekstrak diamati
berdasarkan diameter daerah hambat (DDH, mm) yang
terbentuk di sekeliling biodisc. Sebagai kontrol positif
digunakan eritromisin 10 ug (Jawetset al., 1972; Lorian,
1980). i

Uji aktivitas antibakteri fraks hasil kolom
kromatografi dilakukan dengan metoda yang sama
dengan di atas padakonsentrasi 124,4 ug.

HASIL

Dari proses ekstraksi daun libo dengan pelarut
H-heksana, kloroform, etil asetat dan metanol diperoleh
ekstrak kasar seberat 42,39 g, 22,01 g, 18,93 g dan 16,32
0. Sedangkan hasil uji antibakteri dari masing-masing
jenis ekstrak tersebut disgjikan pada Tabel 1.

Selanjutnya seberat 10 g ekstrak H-heksana
difraksinasi secara kolom kromatografi dan
menghasilkan sebanyak 4 fraksi sederhana, yaitu Fl
(2,75259), F2 (2,6775g), F3(0,6975 g) danF4 (1,0425 g).

Sedangkan hasil uji aktivitas antipakteri dari
masing-masing fraksi sederhana hasil kolom
kromatografi ekstrak «-heksana ditampilkan pada Tabel
2.
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Tabel 1. Diameter daerah hambat ekstrak-ekstrak daun libo terhadap beberapajenis bakteri patogen.

Diametar daerah hambat (DD H, mm)
Bakteri uji
K ontrol n -heksana (ug) K loroform (ms) etil asetat (uk) metanol (MR)
10 (1 g 62.2 124.4 248,8 62.2 124,4 248,8 62,2 124,4 248,8 62,2 124,4 248,8
Gram ()
Pseudoin<inas 15,0 % 0,0=% 0,0 = 0.0 0.0+ 0.0x 0,0+ 0,0+ 9.0% 12 .0 0,0 8,0 10,0
aeritginova 0.0 0.0 0,0 0,0 0,0 0.0 0.0 0.0 0.0 + .0 & 0.0 +0,0
ATCC 27853 0,0
E. coli 18,0 % 0,0 = 9.0 % 12,0 0.0 = 0,0+ 9,0 = 7.5 10,0 10,5 0,0 4,0x 9,0 =
ATCC 25922 0.0 0,0 0.0 +0,0 0.0 0.0 0,0 0,5 +0,0 + 0,5 + 0,0 0,0
0,0
Salinoncllu 220 % 50i 10,0 15,0 0,0 £ 8.0 = 12.0 2.5 + 9,0+ 10,5 0,0, 0,0+ 8.0+
entcriditi v 0.0 0,0 +0.0 +=0.0 0,0 0.0 +=0,0 0.5 0,0 +0,5 + 0,0 0,0
BC C 2754 0.0
Slrcptococcity 7,0 £ 6,5 % 16.5 9.0 5.0 15,5 18,0 4,5 + 10,0 14,0 4,0 10,5 11,5
inutany 0.0 0.5 +0,5 +0,0 0.0 +0,5 +0, 0,5 +0,0 +0,0 + +0,5 +0,5
BCC186 3 0,0
Gram (+)
Slaphyibcoccus 18,0 % 12,0 13,0 135 4.0 = 10,0 11,5 10,0 10.0 12,0 4,0 10,0 1,0+
avreus 0.0 +0.0 + 0,0 +0,5 0,0 +0,0 + 0,5 +0,0 + 0,0 +0,0 + +0,0 0,0
ATCC 25923 0,0
Sfuphylocticcuw. 150 % 10.5 12,5 13,5 10,0 12,0 14.0 7,5+ 9,0+ 115 0,0 0,0 + 0,0 *
epidermid.v 0,0 +0,5 +0,0 +0,5 +0.0 +0.0 +0,0 0,,5 ,0 +0.0 + 0,0 0,0
strn Cowan 0,0
BCC1820
Baciluv .v»b tlls 22,0 12,0 11.0 13.0 0.0 % 8.0 12,0 9,0+ 12.0 13.0 0,0 7,0+ 10,0
ATTC 10400 0,0 +0,0 + 0.0 +0.0 0,0 0.0 +0,0 0.0 +0,0 +0,0 * 0,0 +0,0
0,0

K eterangan:
Kontrol : antibiotik standar eritromisin.

800z p4dy - (1) 6 T=U19 viisg
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PEMBAHASAN

Pengaruh ekstrak daun libo terhadap bakteri uji
(Tabel 1) secarakesaluruhan meningkat sejalan dengan
bertambahnya konsentrasi ekstrak. Namun apabila
dibandingkan dengan antibiotika standar eritromisin
10 Jg yang digunakan, diameter daya hambat (DDH)
ekstrak terlihat lebih rendah kecuali terhadap bakteri
Gram (-) Streptococcus mutans BCC 1863. Seémua
ekstrak («-heksana, kloroform, etil asetat dan metanol)
dengan konsentrasi 124,4 ug dan 248,8 ugmempunyai
DDH lebih tinggi dibandingkan dengan DDH standar.
Ekstrak «-heksana 248,8 ug menunjukkan DDH paling
tinggi (29 mm). Namun dapat dilihat bahwakonsentras
ekstrak-ekstrak jauh lebih tinggi dibanding konsentrasi
antibiotika kontrol (eritromisin 10 ug). Hal ini dapat
dipahami karena ekstrak-ekstrak yang digunakan masih
berupa ekstrak kasar yang terdiri dari campuran
berbagai jenis senyawa kimia, belum berupa senyawa
murni. Dilihat dari segi polaritas larutan ekstrak, dapat
dismpulkan bahwa semakin polar ekstrak sampel yang
digunakan akan semakin berkurang daya hambat
terhadap bakteri. Hal ini berhubungan erat dengan
senyawa-senyawa yang terkandung di dalam masing-
masing ekstrak.

Dari hasil uji aktivitas antibakteri di atas (Tabe
1), ekstrak H-heksana memiliki aktivitas antibakteri
paling kuat melawan bakteri patogen S aureusATCC
25923 S Epidermidis strain Cowan BCC 1820 B.
subtilisATTC 10400. Untuk itu dilakukanlah fraksinas
dengan penerapan teknik kromatografi kolom silikagel.

Dari hasil freksinas ini diperoleh sebanyak 4 fraks
sederhana yaitu Fl, F2, F3 dan F4. Selanjutnya,
aktivitas antibakteri dari masing-masing fraksi
sederhanaini kembali di uji padakonsentrasi 124,4 ug
seperti terlihat pada Tabel 2.

Secara umum telihat bahwa fraks Fl - F4
memperlihatkan aktivitas antibakteri dengan DDH di
atas 10 mm dan tidak jauh berbeda satu sama lain,
kecuali untuk FI yang tidak aktif melawan L.
monocytogenes M 19117 dan F3 dengan DDH sekitar
85 mm terhadap P. pseudomalllei (BCC 1195).

Dipihak lain, dalam menghambat pertumbuhan
L. monocytogenes M 19117, fraksi F3 dan F4
memperlihatkan efek yang setara dengan eritromisin
10 ug. Sedangkan fraks Fl dan F2 pada konsentrasi uji
(124,4 ug) memperlihatkan efek yang setara dengan
eritromisin 10 ug melawan E. coli ATCC 25922. Untuk
mengetahui komponen kimiayang bertanggung jawab
terhadap efek antibakteri dari masing-masing fraks dari
ekstrak H-heksana di atas, saat ini sedang dilakukan
purifikasi dan karakterisasinya.

KESBMPULAN

Ekstrak organik (rc-heksana, kloroform, etil
asetat dan metanol) dari daun libo memperlihatkan
aktivitas biologi melawan bakteri patogen
Pseudomonasaeruginosa (ATCC 27853), Escherichia
coli (ATCC 25922), Salmonellaenteriditis (BCC 2754),
Sreptococcus mutans (BCC 1863), Staphylococcus
aureus (ATCC 25923), Saphylococcus epidermidis

Tabe 2. Hasil uji aktivitas antibakteri fraks - fraks dari ekstrak «-heksana daun libo konsentrasi
25 % (124.4 ug/ml) dengan metode difus cakram.

Diameter daerah hambat ( DDH,mm)
Pada Konsentras 124.4 ug
Bakteri uji

Kontrol

(10 ng) F2 F3 F4
ey 180+0,0 120 +0,0 120£00 | 14505 | 135+05
Liseha_monocylogenes | 13040,0 00+00 100400 | 135%05 | 13505
oo il 220+ 00 135105 150+10 | 110£10 | 125%05
E:ggg\;ﬂf Bec 1195 | 10000 11,0+0,0 11,0+0,0 85+ 05 105+0,5
T 180+0,0 140+0,0 145+05 | 120+10 | 125%05

Keterangan: Kontrol: antibiotik standar eritromisin.
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strain Cowan (BCC 1820) dan Bacillussubtilis (ATCC
10400), dengan aktivitas tertinggi pada ekstrak n-
heksana terhadap Streptococcus mutans (BCC1863).

Fraks F3 dan F4 dari ekstrak «-heksana pada
konsentrasi 124,4 jxg memperlihatkan efek antibakteri
yang setara dengan eritromisin 10 ug melawan L.
monocytogenes (M 9117). Sedangkan fraks Fl dan F2
pada konsentrasi 124,4 ug memiliki efek yang setara
dengan eritromisin 10 ug melawan E. coli (ATCC
25922).
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